BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kolaborasi
Partisipatif Pokdarwis dalam Mengembangkan Destinasi Wisata Geopark
Silokek Kabupaten Sijunjung Sumatera Barat dapat disimpulkan bahwa
Pokdarwis Geopark Silokek telah menerapkan komunikasi Partisipatif baik
itu Heteroglasia, Dialogis, Poliponi, dan Karnaval. Penerapan Komunikasi
Partisipatif: Heteroglasia pada Pokdarwis Geopark Silokek mencakup
keberagaman dalam kegiatan musyawarah yang terdiri dari berbagai lapisan
masyarakat seperti masyarakat, anggota Pokdarwis, ketua Pokdarwis,
pengelola desa wisata, termasuk pihak dari Nagari/ Desa Silokek (Wali
Nagari dan perangkatnya) serta pihak dari Badan Pengelola Geopark Ranah
Minang Silokek (GRMS) sendiri. Berbagai perbedaan status, kedudukan
dan jenis kelamin tidak menjadi masalah dalam komunikasi dan interaksi
yang dilaksanakan oleh Pokdarwis Silokek.

Pokdarwis Geopark Silokek juga menerapkan Komunikasi
Partisipatif: Dialogis dengan melaksanakan komunikasi dua arah antar
berbagai pihak seperti sesama anggota Pokdarwis, Pokdarwis dengan
Masyarakat, Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek, maupun
dengan Pihak Wali Nagari. Hal ini dibuktikan dengan adanya kesempatan
bagi masing-masing anggota untuk menyampaikan pendapatnya tanpa

adanya batasan. Namun terkadang masih ditemukan pelaksanaan
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komunikasi Partisipatif yang terjadi dalam bentuk perintah dan bukan
diskusi meskipun jarang terjadi. Faktor perasaan sungkan juga menjadi
salah satu penghambat dalam proses komunikasi ini pada Pokdarwis
ataupun Pengelola Desa Wisata dengan Mitra di Pemerintahan.

Sehubungan dengan proses komunikasi Partisipatif Dialogis yang
sudah dilaksanakan maka berbanding lurus dengan komunikasi Partisipatif
Poliponi-nya. Adanya ruang yang sama dalam pemberian pendapat di ruang
diskusi dan interaksi maka menjadikan perbedaan pendapat antar anggota
Pokdarwis, ataupun antara Pokdarwis dengan Pengelola Desa Wisata,
Pokdarwis dengan Perangkat Nagari/Desa, Pokdarwis dengan Dinas
Pariwisata, Pokdarwis dengan Badan Pengelola Geopark juga antara
Pokdarwis dengan Masyarakat/ Pengunjung/ Wisatawan tidak menjadi
permasalahan bahkan justru menjadi hal yang memberikan dampak positif.
Pelaksanaan komunikasi Partisipatif Poliponi pada Pokdarwis Geopark
Silokek dibuktikan dengan tetap berjalannya komunikasi meskipun pada
prosesnya terjadi perbedaan pendapat. Namun karena tujuan komunikasi
masih sama sehingga perbedaan pendapat tidak menjadi masalaah dan justru
menjadi komunikasi yang saling membangun satu sama lain.

Pelaksanaan Komunikasi Partisipatif karnaval pada Pokdarwis
Geopark Silokek dilaksanakan dengan dua cara yakni komunikasi secara
langsung dan komunikasi secara tidak langsung. Komunikasi karnaval
secara langsung ditunjukkan dengan adanya kegiatan informal yang

melibatkan Pokdarwis, pengelola desa wisata dan masyarakat umum,
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contoh kegiatannya adalah adanya Perayaan Hari Jadi Nagari Silokek
dimana kegiatan ini dinaungi oleh Pengelola Desa Wisata dan Pokdarwis
Geopark Silokek. Pada kegiatan ini seluruh masyarakat dapat menghadiri
dan mengikuti tanpa kecuali. Sedangkan komunikasi karnaval secara tidak
langsung dilakukan oleh Pokdarwis melalui Sosial Media terutama
Instagram. Informasi yang diberikan pada sosial media menggunakan
bahasa informal yang menyesuaikan bahasa sehari-hari sehingga
mengurangi jarak dan perasaan segan antara Pokdarwis dan masyarakat.
Pada akun Instagram tersebut seluruh lapisan masyarakat dapat memberikan

komentar dengan bahasa informal tanpa perasaan takut ataupun segan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti
menyarankan agar penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan dalam
proses perencanaan pembangunan desa wisata dan diharapkan mampu
meningkatkan proses komunikasi Partisipatif dan terjadi peningkatan dalam
kualitas dan kuantitas wisatawan di Geopark Silokek.

Penelitian yang telah dilakukan mengenai Komunikasi Partisipatif
Pokdarwis Geopark Silokek ini belum sempurna, untuk itu peneliti
menyarankan agar penelitian ini dapat dikembangkan lagi tidak hanya fokus
pada Teori Komunikasi Partisipatif oleh Servaes tapi juga teori Komunikasi
Partisipatif lainnya. Selain itu juga dapat dianalisis lagi mengenai pengaruh
pelaksanaan  Komunikasi  Partisipatif ~dalam pembangunan dan

pengembangan Pariwisata.
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